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Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of leadership style and workload on employee
productivity at PT Dinasti Kreatif Indonesia, both partially and simultaneously. The research uses a
quantitative approach with a causal method. The sample consists of 80 respondents who are employees of
PT Dinasti Kreatif Indonesia, and data were collected through questionnaires. Data analysis was carried
out using multiple linear regression with the help of SPSS version 26. The results show that: (1) leadership
style has a significant effect on work productivity with a t-value of 4.419 > t-table 1.664 and a significance
value of 0.000 < 0.05, contributing 47.8%; (2) workload has a significant effect on work productivity with
a t-value of 7.588 > t-table 1.664 and a significance value of 0.000 < 0.05, contributing 62.5%; and (3)
simultaneously, leadership style and workload have a significant effect on work productivity with an F-
value of 90.377 > F-table 3.11 and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination
(R Square) of 0.701 indicates that both variables contribute 70.1% to employee productivity, while the
remaining 29.9% is influenced by other factors outside this study. Therefore, the better the implementation
of leadership style and the more optimal workload management, the higher the employee work productivity
Keywords: leadership style, workload, work productivity, PT Dinasti Kreatif Indonesia.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan beban kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Dinasti Kreatif Indonesia, baik secara parsial maupun simultan.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Sampel penelitian berjumlah
80 responden yang merupakan karyawan PT Dinasti Kreatif Indonesia, dan data dikumpulkan melalui
kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja dengan nilai t hitung 4,419 > t tabel 1,664 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta
kontribusi sebesar 47,8%; (2) beban kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai
t hitung 7,588 > t tabel 1,664 dan signifikansi 0,000 < 0,05 dengan kontribusi sebesar 62,5%; (3) secara
simultan gaya kepemimpinan dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan
nilai F hitung 90,377 > F tabel 3,11 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,701 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 70,1% terhadap
produktivitas kerja karyawan, sedangkan sisanya 29,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Dengan demikian, semakin baik penerapan gaya kepemimpinan dan semakin optimal pengelolaan beban
kerja, maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, beban kerja, produktivitas kerja, PT Dinasti Kreatif Indonesia

PENDAHULUAN

Pada konteks nasional, isu mengenai produktivitas kerja menjadi perhatian serius.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), tingkat produktivitas tenaga kerja di sektor
industri kreatif meningkat sebesar 6,4% dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, peningkatan
ini belum mencerminkan efisiensi kerja yang optimal. Kementerian Ketenagakerjaan (2024)
melaporkan bahwa sekitar 58% karyawan di sektor kreatif mengalami kelelahan akibat beban
kerja tinggi dan kurangnya arahan dari pimpinan. Fenomena ini menunjukkan pentingnya gaya
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kepemimpinan yang tepat dan pengaturan beban kerja yang seimbang untuk mendukung
produktivitas yang berkelanjutan.

Kondisi serupa terjadi di PT Dinasti Kreatif Indonesia, sebuah holding yang menaungi
berbagai brand di bidang makanan dan minuman berbasis usaha mikro dan kecil menengah.
Berdasarkan data internal tahun 2023-2024, produktivitas kerja karyawan kantor pusat
mengalami fluktuasi signifikan, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Produktivitas Kerja Karyvawan
Kantor Pusat PT Dinasti Kreatif Indonesia Tahun 2023-2024

Target
Jumlah Pekerjaan Realisasi | Produktivitas
Tahun Keterangan
Karvawan | Terselesailian (%) (%)
(%)
Produltreitzs tinggt,
2023 63 orang Q0% 89%% 98%
koordmasi efekif
Terjadi penmrman
zkibat peninglkatan
beban kerja dan
2024 72 orang 2% 2% 89%
perbedazn gaya
kepemimpinzn antar
divist

Sumber: Data internal PT Dinasti Kreatif Indonesia (data dielah, 2025)

Berdasarkan data internal perusahaan tahun 2023-2024, jumlah karyawan di kantor pusat
mengalami peningkatan dari 65 menjadi 72 orang. Namun, meskipun jumlah tenaga kerja
bertambah, produktivitas justru menurun dari 98% menjadi 89%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan sumber daya manusia belum diikuti dengan efektivitas kepemimpinan dan distribusi
beban kerja yang seimbang antar divisi.

Salah satu elemen kunci yang mempengaruhi moral, disiplin, dan produktivitas pekerja
adalah gaya kepemimpinan (Asmaya, E., 2021). Rivai (2020:56) mendefinisikan kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk membujuk orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan
organisasi. Pada kenyataannya, kemampuan organisasi untuk memberikan panduan yang jelas,
dukungan emosional, dan membina komunikasi yang terbuka dengan bawahannya sangat penting
bagi keberhasilannya (Muhammad Gandung dan Windy Gustia Wardani, 2020).

Fenomena di kantor pusat PT Dinasti Kreatif Indonesia menunjukkan bagaimana filosofi
kepemimpinan yang berbeda masih digunakan di setiap sektor. Menurut temuan pra-survei
internal yang dilakukan oleh tim HRD pada tahun 2024, 38% pekerja percaya bahwa atasan
mereka telah mengadopsi pendekatan partisipatif dan komunikatif, sementara 62% pekerja
berpikir bahwa gaya kepemimpinan atasan mereka adalah instruktif dan berorientasi pada hasil
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Tabel 1. 2 Persepsi Karvawan terhadap Gaya Kepemimpinan
di Kantor Pusat PT Dinasti Kreatif Indonesia (2024)

Jenis Gaya Persentase
Karakteristik Umum
Kepemimpinan Karvawan (%)
Atasan Iebith menekankan
perintah dan target kerja,
Instrukctaf / Otoritatif 62% komunikasi satu arah
Atasan memberi kesempatan

Partisipatif/ berdiskusi, menghargai
Demokratis 38% pendapat bawahan

Sumber: Data internal PT Dinasti Kreatif Indonesia (pra-surve:r HRD, 2024

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pimpinan di kantor pusat masih
menerapkan pendekatan yang cenderung instruktif, di mana arahan lebih banyak diberikan secara
langsung tanpa proses komunikasi dua arah. Kondisi tersebut berdampak pada munculnya
kesenjangan persepsi antara pimpinan dan bawahan, terutama terkait penentuan prioritas kerja
dan pembagian tanggung jawab. Menurut Yukl (2019:47), gaya kepemimpinan yang terlalu
berorientasi pada hasil dapat menimbulkan kelelahan psikologis dan menurunkan rasa
keterlibatan karyawan dalam pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan gaya
kepemimpinan yang lebih transformasional dan partisipatif, agar karyawan merasa dihargai,
termotivasi, serta terdorong untuk bekerja dengan lebih produktif

Tabel 1. 3 Persepsi Karyawan terhadap Beban Kerja
di Kantor Pusat PT Dinasti Kreatif Indonesia (2024)

Kategori Persentase
Karakteristik Umum

Beban Kerja Karyvawan (%)

Volume pekerjaan meningkat, wakiu
Tingg 57% [embur sering terjadi, tekanan target tinggi

Tugas sesuai kemampuan, namun
Sedang 31% terkadang menghadapi deadline ketat
Pekerjaan relatif stabil, beban sesuai

Rendah 12% dengan kapasitas kerja haran
Sumber: Data internal PT Dinasti Kreatif Indonesia (pra-survei HRD, 2024)

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasakan beban kerja yang
tinggi, terutama pada divisi yang terlibat langsung dalam proses produksi dan pemasaran. Kondisi
ini apabila tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan efektivitas kerja serta berpotensi
menimbulkan kelelahan kronis. Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan evaluasi pembagian
tugas secara periodik, memperkuat koordinasi antar divisi, dan menerapkan sistem rotasi kerja yang
adil agar beban kerja karyawan lebih seimbang dan produktivitas dapat meningkat secara
berkelanjutan
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KAJIAN TEORI
Gaya Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2020:170), gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
memengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan mengendalikan bawahannya agar mau bekerja
secara sukarela untuk mencapai tujuan organisasi. Artinya, setiap pemimpin memiliki cara
tersendiri dalam memotivasi dan mengarahkan timnya. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat
menumbuhkan semangat kerja, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat hubungan antara
pimpinan dan karyawan dalam organisasi

Beban Kerja

Menurut Budiasa (2021:30), beban kerja adalah sekumpulan tugas atau tanggung jawab
yang harus diselesaikan oleh seseorang atau kelompok dalam jangka waktu tertentu dengan
standar dan kemampuan yang dimilikinya. Artinya, beban kerja menggambarkan banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai dengan kapasitas, keterampilan, dan waktu yang
tersedia. Jika beban kerja sesuai dengan kemampuan individu, maka hasil kerja akan optimal.
Namun, jika berlebihan, hal tersebut dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan
produktivitas

Produktivitas Kerja

Menurut Hasibuan (2020:185), produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang dalam
menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan organisasi. Produktivitas mencerminkan perbandingan antara hasil kerja (output)
dengan sumber daya yang digunakan (input), baik berupa tenaga, waktu, maupun biaya. Dengan
demikian, semakin besar hasil yang dicapai dengan penggunaan sumber daya yang sama, maka
semakin tinggi tingkat produktivitas kerjanya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal.
Menurut (Sugiyono, 2023:130) metode kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan
pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, di mana
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berupaya mengukur pengaruh antarvariabel secara objektif dan terukur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal, karena bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Menurut
(Sugiyono 2023:145), penelitian kausal digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui sejauh mana gaya
kepemimpinan dan beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT Dinasti
Kreatif Indonesia
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4. § Hasil Ui Validitas
Nilai Standar Deviaszi Keterangan
Vahditaz
Gayva Kepemimpinan (X1

2
&

0,711
0,694
0,700
0,845
0,688
0,833
§E5% 0,219 Valid
g 0,825
9 0,780
10 0,869
11 0,860
2 0,736

| =21 L] I = IR S

Beban Kerja (X2)

0,811
0,811
0.751
0,888
0,908 0,219 Valid
0,853
0,834
0,733

| =TI I S ] S ]

[=e)

Produkiivitas Kerja (Y)

0,746
0,781
0,742
0,495
0,769
0,769
0,728 0,219 Valid
5 0,690
9 0,729
10 0,739
11 0,689
) 0,548
Sumber : Data diclah penulis (2023)
Mayoritas item dalam variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Beban Kerja (X2), dan Produktivitas
Kerja (YY) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,219), seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 4.8. Sebagai hasilnya, semua item dalam X1 dan X2 dianggap asli. Temuan ini
menunjukkan bahwa kuesioner penelitian ini memenuhi standar validitas dan layak digunakan

untuk mengumpulkan data

[RFE] ]

| =21 I =
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Uji Reliabilitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas

Cronbanch’s
Variabel Nilai Kritis | Keterangan
Alpha
Gava Kepemimpinan (X1) 0,941
Beban Kerja (X2) 0,930 0,60 Reliabel
Produktivitas Eerja (Y) 0,902

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian
memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih tinggi dari nilai krusial 0.60, yaitu 0.941 untuk Gaya
Kepemimpinan (X1), 0.930 untuk Beban Kerja (X2), dan 0.902 untuk Produktivitas Kerja ().
Hal ini menunjukkan bahwa setiap alat kuesioner dapat dipercaya, memastikan bahwa tanggapan

Sumber : Data diolah penulis (2023

responden konsisten dan dapat diandalkan untuk analisis tambahan

Uji Normalitas

Menurut Tabel 4.10, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (dua ekor) = 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residu terdistribusi
secara normal, yang berarti syarat normalitas terpenuhi oleh model regresi. Akibatnya, temuan

Tabel 4. 10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirmov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

M B0

Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 3.17730873

Muost Extreme Differences Absolute 07
Paositive 66
Megative -.073

Test Statistic 07

Asymp. Sig. (2-tailed) 200°°

a. Testdistributionis Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Corredtion.

d. This is a lowerbound of the true sigrificance.

Sumber : Data diolah penulis (2025)

analisis regresi dapat diandalkan dan cocok untuk pengujian hipotesis lebih lanjut

165/  JIEM - VOLUME 4, NO. 1, Januari 2026




Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT
Dinasti Kreatif Indonesia

Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 11 Hasil Uji multikolinearitas

Tangerang Selatan

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.| Tolerance | VIF
1| (Constant) §.542 3.444 1.899( .081

Gaya 343 079 34214419 000 B4T| 1.548

Kepemimpinan

Beban Kerja N 100 B38| 7.558 | .000 B4T| 1.545
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Tingkat toleransi untuk variabel Gaya Kepemimpinan dan Beban Kerja masing-masing adalah
0,647 dan 1,546, sesuai dengan Tabel 4.11. Angka-angka ini menunjukkan bahwa semua variabel

independen memiliki nilai VIF di bawah 10 dan tingkat toleransi di atas 0,10

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 12 Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficents| Standardized Coefficients
Model B Std. Errar Beta Sig.
1| (Constant) -e 1.858 -.03|( 993
Gaya Kepemimpinan -.118 045 -.357-2.834) 110
Beban Kerja - 112 RiLy) - 267 |-1.9655( 053
a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah penulis (20235)

Variabel Gaya Kepemimpinan dan Beban Kerja memiliki nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.110 dan
0.053, masing-masing, menurut Tabel 4.12 hasil uji Glejser. Model regresi tidak menunjukkan
heteroskedastisitas karena kedua variabel memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0.05. Karena varians
residu bersifat homoskedastis atau konstan, model regresi ini dianggap sesuai untuk digunakan

Uji Autokorelasi

166 |

Tabel 4. 13 Hasil Uji Durbin W

‘atson

Model Summary®

Model| R |R Sguare|Adjusted R Square| Std. Error ofthe Estimate

Durbin-Watson

1 i 684

3.218H 1.885
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, GayaKepemimpinan
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Data diolah penulis (2023)

JIEM - VOLUME 4, NO. 1, Januari 2026



Uji Durbin-Watson menghasilkan nilai DW sebesar 1.885, dengan batas atas (du) sebesar 1.6882
dan batas bawah (dl) sebesar 1.5859. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
model regresi karena nilai DW berada dalam rentang du < DW <4 —du (1.6882 < 1.885 < 2.3118).
Akibatnya, model regresi ini cocok untuk analisis lebih lanjut dan residu-residu tersebut bersifat

independen

Uji Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Errar Eeta T Sig.
1| (Constant) 6.542 3.444 1.899 | .081
Gaya Kepemimpinan 348 079 242 14419 | 000
Beban Kerja iy J100 B38| 7.538 |.000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Data diolah penulis (2023)

1. Nilai konstanta sebesar 6,542 menunjukkan bahwa jika variabel independen (Gaya
Kepemimpinan dan Beban Kerja) bernilai nol, maka nilai variabel dependen (Produktivitas
Kerja) adalah sebesar 6,542

2. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (0,348) bernilai positif, yang berarti setiap
peningkatan satu satuan pada gaya kepemimpinan akan meningkatkan produktivitas kerja
sebesar 0,348 satuan, dengan asumsi variabel Beban Kerja tetap

3. Koefisien regresi variabel Beban Kerja (0,757) bernilai positif, yang berarti setiap
peningkatan satu satuan pada beban kerja akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar
0,757 satuan, dengan asumsi variabel Gaya Kepemimpinan tetap

Analisis koefisien korelasi

Tabel 4. 19 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 .gare i 554 3218
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, GayakKepemimpinan

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Data diolah penulis (2023)

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.837 ditemukan berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi
yang tercantum dalam Tabel 4.19. Nilai ini berada dalam rentang 0.800 hingga 1.000, yang
dianggap sebagai hubungan yang sangat kuat menurut kriteria evaluasi data koefisien korelasi.
Nilai korelasi positif berarti hubungan antara beban kerja (Xz) dan gaya kepemimpinan (Xi)
secara bersamaan terhadap produktivitas kerja (YY) bersifat satu arah. Artinya, karyawan di PT
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Dinasti Kreatif Indonesia menjadi lebih produktif semakin optimal beban kerja yang diberikan
dan semakin baik gaya kepemimpinan yang digunakan

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Zquare Square Estimate

1 837 701 604 3218H

a. Predictors: {Constant), Beban Kerja, GayakKepemimpinan
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber - Data diolah penulis (2023)

Nilai R Square sebesar 0.701 ditentukan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang
tercantum dalam Tabel 4.19. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan
Beban Kerja secara bersama-sama menjelaskan 70,1% variasi dalam Produktivitas Kerja,
sementara faktor-faktor lain di luar model penelitian ini mempengaruhi sisa 29,9%. Oleh karena
itu, variasi dalam produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan secara signifikan oleh kedua
variabel independen tersebut

Uji Hipotesis
Tabel 4. 23 Hasil nji t
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 6542 3444 1.8859 | .061
Gaya Kepemimpinan 348 079 34214419 | .000
Beban Kerja NiT) 00 588 |7.588 | .000

| a. Dependent Variable: Produktivitaz Kerja

Sumber : Data diolah penulis (2023)

1. Nilai t sebesar 4.419 untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X:) lebih besar daripada nilai t
tabel sebesar 1.664. Dengan nilai Sig sebesar 0.000 (< 0.05), hal ini menunjukkan bahwa
Gaya Kepemimpinan secara signifikan mempengaruhi Produktivitas Kerja (Y). Hal ini
berarti produktivitas kerja karyawan meningkat seiring dengan efektivitas gaya
kepemimpinan yang digunakan.

2. Nilai t sebesar 7,588 untuk variabel Beban Kerja (X2) juga lebih besar daripada nilai t tabel
(1,664). Dengan nilai Sig sebesar 0,000 (< 0,05), hal ini menunjukkan bahwa beban kerja
secara signifikan mempengaruhi produktivitas kerja (Y). Hal ini berarti produktivitas kerja
meningkat ketika beban kerja karyawan dikelola secara optimal
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Tabel 4. 24 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1872.160 2 936.080 0377 000"
Residual 797.528 T 10.353
Total 2568.658 79
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, GayaKepemimpinan

Sumber : Data diolah penulis (2023)

Nilai F yang dihitung adalah 90,377 berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.21, tetapi nilai F pada
tabel adalah 3,11 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan dfl = 2 dan df2 = 77. Faktor Gaya
Kepemimpinan (X:) dan Beban Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki dampak yang
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (YY), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F yang dihitung
(90,377) lebih besar dari nilai F tabel (3,11). Akibatnya, Hipotesis 3 (H3), yang menyatakan
bahwa beban kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama memiliki dampak pada
produktivitas kerja, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua faktor independen
tersebut secara signifikan berkontribusi dalam menjelaskan variasi produktivitas pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan (X0O) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan
nilai t hitung sebesar 4,419 > t tabel 1,664 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Besarnya
kontribusi gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja ditunjukkan oleh nilai R Square
sebesar 0,478 atau 47,8%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan
yang diterapkan, semakin tinggi produktivitas kerja karyawan

2. Beban Kerja (X0O) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai
t hitung sebesar 7,588 > t tabel 1,664 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square
sebesar 0,625 menunjukkan bahwa beban kerja memberikan kontribusi sebesar 62,5%
terhadap perubahan produktivitas kerja karyawan. Artinya, semakin optimal pengelolaan
beban kerja, semakin tinggi produktivitas kerja karyawan

3. Gaya Kepemimpinan (XO) dan Beban Kerja (XO) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai F hitung sebesar 90,377 > F tabel 3,11 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,837 dan R Square sebesar
0,701 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 70,1% terhadap produktivitas kerja, sedangkan sisanya 29,9% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian
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